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A. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Sesuai perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,sdéai, guru harus
meningkatkan kompetensinya secara berkelanjutahulfs®gan dengan hal
tersebut, agar proses peningkatan kualifikasi ak#ddedan kompetensi guru
terprogram serta terlaksana dengan baik, diperlwkaaah pembinaan guru yang
mandiri dan profesiondl.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB8266tang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 44, ayat 1 mengamandi&hwa: Pemerintah dan
Pemerintah Daerah wajib membina dan mengembangkaaga kependidikan
pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleherpgah pusat dan
pemerintah daerah.

Peran organisasi profesi yang bergerak dalam piadidakan sangat
membantu. Salah satu organisasi profesi guru yamahs ada di antaranya
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

1. Pengertian Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Secara umum, musyawarah guru mata pelajaran (MGMBlah wahana
kerja sama guru-guru dan sebagai tempat mendiskusilasalah yang berkaitan
dengan kemampuan profesional, yaitu dalam merakaananelaksanakan, dan
menilai kemampuan peserta didik.

Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) adalah foratau wadah
kegiatan profesional guru mata pelajaran sejenis sainggar. Pengertian
musyawarah di sini mencerminkan kegiatan “darih@an untuk guru®.Sejalan

dengan pengertian tersebut, Susiah Budiarti menguokgn bahwa musyawarah

8 Kementerian Pendidikan Nasion&ambu-rambu Pengembangan Kegiatan KKG dan
MGMP, (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan MutudRék dan Tenaga Kependidikan,
2010), him. 4 dilihat juga di http://ml.scribd.catot/59277025/Rambu-Rambu-KKG-DAN-
MGMP-Buku-1 akses 12 Juli 2012, 11:59 WIB

° Eko Arifin Sulistyo, Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK ISI@e-
Kota Cimahi Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan Ind@me2011), him. 42 lihat juga di
http://repository.upi.edu/skripsiview.php?no_skid®71 29 September 2011, 02:02 WIB
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guru mata pelajaran (MGMP) adalah suatu forum atadah profesional guru
yang berada pada suatu wilayah kabupaten/ kotadnkatan/ sanggar/ gugus
sekolah yang prinsip kerjanya adalah cerminan kagiddari, oleh dan untuk
guru” dari semua sekoldfi.Ruang lingkup MGMP meliputi guru mata pelajaran
di tingkat SMP dan SMA/SMK Negeri dan Swasta, bgéing berstatus PNS
maupun Swasta.

Dalam konteks Islam, Nabi Muhammad SAW sebagadésiakerap kali
melakukan musyawarah sebagai awal dari setiap prosegambilan keputusan.
Beliau tidak pernah malu meminta nasihat atau skepada sahabatnya tentang
suatu masalah. Bahkan, musyawarah merupakan salh kainci sukses
kepemimpinan beliau. Dalam Allah SWT berfirmanagalQS, Ali-Imran: 159:

* Forde BIQYHE &HORNOLTOE0 o RIONI+o
gé o2 Qe B J2Ew @46 CQW

EHEH QY Wa S MO REX N G r®>em
B DNeagwddR0O $INE BX-OOYX ALrse
AL & B R - gRa g 0o
J2€00= 0N AN ¢Io®ReFH €0

B BOICFDa I ONx JE2DLIAOBZ O XA €0
TnAdN@Lledeo V6 VEHOOR St QO Qo
OHN¢71® A Lo I OHYNOD G * Lo - M=K
EVINYD ¢xE RN, er<d L <COMwa I
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlakemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikagskiegi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, moloidh
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan kaere
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya(QS. Ali-lmran : 159)"

0 Susiah Budiarti,Identifikasi Program Musyawarah Guru Mata Pelajardahasa
Indonesia dalam Pemngembangan Profesionalisme GMA di Wilayah Jakarta Timur Jurnal
Lingkar Mutu Pendidikan, (Jakarta: Widyaiswara LPMRI Jakarta, 2008), him. 42 lihat juga di
http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/1308414&ip akses 22 Maret 2012, 22 Maret 2012, 02:09
wIB

1 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), him. 71
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Salah satu yang menjadi penekanan pokok pada miyadalah perintah
melakukan musyawarah. Kesalahan yang dilakukariabetausyawarah tidak
sebesar kesalahan yang dilakukan tanpa musyawdaahtkebenaran yang diraih
sendirian, tidak sebaik kebenaran yang diraih Ineas&ata musyawarah terambil
dari akar katssyawarayang pada mulanya bermaknengeluarkan madu dari
sarang lebah Bermusyawarah bagaikan lebah, makhluk yang dsipl
kerjasamanya mengagumkan, makanannya sari kembesignya madu, di
manapun ia hinggap tak pernah merusak, tidak mewgggakecuali diganggu,
sengatannya pun obat. Itulah permusyawaratan damkid® itu sifat yang
melakukannya. Tidak heran jika Nabi SAW menyamal@orang mukmin
dengan lebal?

Dalam Undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 ten@umg dan Dosen,
mempersyaratkan guru untuk: (i) memiliki kualifikakademik minimum S1/D4;
(i) memiliki kompetensi sebagai agen pembelajgraitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional; dan (iii) miinsertifikat pendidik. Dengan
berlakunya Undang-undang ini diharapkan memberg@atu kesempatan yang
tepat bagi guru untuk meningkatkan profesionaligraemmelalui pelatihan,
penulisan karya ilmiah, dan pertemuan di Kelompakj& Guru (KKG) atau
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dengan demiKKG dan MGMP
memiliki peran penting dalam mendukung pengembapgafesional gurd®

MGMP sebagai suatu organisasi yang didisain agaatdaerkontribusi
terhadap upaya peningkatan kualitas guru. Olehnlgarei upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikanfa)alembelajaran (mikro)

khususnya, perlu direncanakan dengan Haik.

2\, Quraish ShihabTafsir Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Q@ur{Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.1, him. 258

13 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indon&tendar Pengembangan Kelompok
Kerja Guru (KKG) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MWIR), (Jakarta: Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidika@08), him. 2 dilihat juga di
http://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2009tagar-pengembangan-kkg-MGMP .pdf akses
2 Februari 2012, 22:18 WIB

14 Departemen Pendidikan Nasiond@ahan Balajar Mandiri Pengelolaan Kualitas
KKG/MGMP, (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan MutndiRk dan Tenaga Kependidikan,
2008), him. 20 dilihat juga di http://www.scribdrotdocument_downloads/direct/47279927
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Melalui wadah MGMP, guru-guru mata pelajaran yasama dapat
mendiskusikan berbagai permasalahan dan alternaihecahannya yang
berhubungan dengan tugas pokok guru seperti memakan, dan melaksanakan
pembelajaran dan serta menilai proses dan hasijabediswa. MGMP pun dapat
menjadi mediator dalam pengembangan dan peningkatapetensi guri®

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpubehwa MGMP
merupakan wadah asosiasi atau perkumpulan bagi gpata pelajaran yang
berada di suatu sanggar, kabupaten/kota yang lysifleebagai sarana untuk
saling berkomunikasi, belajar dan bertukar pikiserta bertukar pengalaman
dalam rangka meningkatkan kinerja guru sebagakpgterubahan pembelajaran
di kelas.

2. Tinjauan Yuridis
Suatu organisasi nonstruktural yang bersifat mandierdasarkan
kekeluargaan dan tidak mempunyai hubungan hiragkisgan lembaga lain.
Meskipun begitu, MGMP juga memiliki kekuatan hukusecara lebih jelas hal
ini tertuang dalanm?®
a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@htang Sistem
Pendidikan Nasional.

b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahurb2é@tang Guru dan
Dosen.

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1Buifa2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1Buifa2007 tentang
Pembagian Kewenangan Pusat dan Daerah.

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3g&ii@008 tentang Guru.

?extension=pdf&ft=1332620088&It=1332623698&uahk=iBa_L72wZAX4iPF549H0T|9l
askes 25 Maret 2012, 03:16 WIB

15 Poppy K. Devi, Peningkatan Kompetensi Guru Kimia Melalui KegiaM&MP Wilayah
- Disertasi, (Bandung: Universitas Pendidikan Bargju2010), him. 20 lihat juga di
http://repository.upi.edu/disertasiview.php?no_dessi=249 akses 14 Maret 2012, 00:48 WIB

* Kementerian Pendidikan Nasion&ambu-rambu Pengembangan Kegiatan KKG dan
MGMP, (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan MutadRék dan Tenaga Kependidikan,
2010), him. 4 dilihat juga di http://ml.scribd.catot/59277025/Rambu-Rambu-KKG-DAN-
MGMP-Buku-1 akses 12 Juli 2012, 11:59 WIB



13

. Perturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 TaRdd7 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Hia2Q07 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Thal2008 tentang
Penyelenggaraan Program Sarjana (S1) Kependidikegi Guru dalam
Jabatan.

. Latar Belakang Terbentuknya M GM P

Latar belakang yang mendasari terbentuknya MGMgrariin®’

. Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa untuk Kpgeormanceguru) di
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBAmpat bervariasi dan
kualifikasi keguruannya beraneka ragam.

. Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan daroltgknmenuntut
adanya penyesuaian dan pengembangan pendidikekatiak.

. Peningkatan kemampuan profesi guru menurut adaaygkhvantara lai untuk
komunikasi, konsultasi, informasi, dan koordinasiaama guru.

. Tujuan

MGMP adalah organisasi profesi (guru) non struktéeanpat guru-guru

mata pelajaran melakukan diskusi untuk memecahkasalah pembelajaran dan

peningkatan profesionalisme guru yang lainfyaMGMP memiliki tujuan

sebagai berikut?

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalamgaerbal, khususnya

penguasaan substansi materi pembelajaran, penyusilalus, penyusunan
bahan-bahan pembelajaran, strategi pembelajarartpdenepembelajaran,
memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana belagananfaatkan sumber
belajar, dsb.

" Departemen Pendidikan Nasional Republik Indon&tendar Pengembangan Kelompok

Kerja Guru (KKG) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MIR), him. 4

18 poppy K. DeviPeningkatan Kompetensi Guru Kimia Melalui KegiadM&MP Wilayah

- Disertasjhim. 21

1 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indon&tendar Pengembangan Kelompok

Kerja Guru (KKG) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MIR), him. 5
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b. Memberikan kesempatan kepada anggota musyawargh ketuk berbagi
pengalaman serta saling memberikan bantuan danrubabi&.

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, sertagad®psi pendekatan
pembaharuan dalam pembelajaran yang lebih profasitiagi peserta
musyawarah kerja.

d. Memberdayakan dan membantu anggota musyawarah kdgam
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah.

e. Mengubah budaya kerja anggota musyawarah kerja ifigleatkan
pengetahuan, kompetensi dan kinerja) dan mengerkbangrofesionalisme
guru melalui kegiatan-kegiatan pengembangan puaieisme di tingkat
MGMP.

f. Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajgaag tercermin dari
peningkatan hasil belajar peserta didik.

g. Meningktakan kompetensi guru melalui kegiatan-kiagiali tingkat MGMP.

5. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) yang diperlukan untuk do&ong
pelaksanaan KKG dan MGMP terdiri dari anggota, ridgtr,
pemandu/tutor/fasilitator, pengawas sekolah, wislyara, dosen

(LPTK/Perguruan Tinggi), serta pejabat strukturah goejabat nostruktural di

UPTD Dinas Pendidikan Kabupaten (di Kecamatan) WnKKG, Dinas

Pendidikan Kabupaten/Kota untuk MGMP, Dinas PetkdidiProvinsi, dan Pusat

(Depdiknas). SDM dimaksud dapat difungsikan sebagaibina, pelatih, tutor,

atau nara sumber dalam pelaksanaan kegiatan di #&6GVIGMP. Ada dua jenis

nara sumber dalam pelaksanaan kegiatan di KKG daMM yaitu nara sumber
tidak tetap dan nara sumber tetap.

Mekanisme penentuan nara sumber untuk pelaksareggaidn KKG dan MGMP

dimulai dengan hathal sebagai berikif

a. mengidentifikasi persyaratan sesuai dengan kebotuhsmng akan
dikembangkan di dalam kegiatan KKG atau MGMP,

2 Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Tenaga Kependidikan dan Direktorat
Jenderal Pendidikan TingdProsedur Operasional Standar Penyelenggaraan KK@ MEGMP,
(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2016), h7 - 19
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beriku
a.
b.
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menghubungi calon nara sumber,
penyiapan dan penyampaian materi oleh nara sundimiwsn pelaksanaan

kegiatan,

. memastikan jadwal kegiatan disetujui oleh nara ®mmb

menyiapkan biodata narasumber sebagai masukan datalbase narasumber
bagi KKG atau MGMP. Adapun untuk kriteria narasumdebagai berikut:

1) Memahami substansi/materi pelatihan yang akan giagan.
2) Memiliki kemampuan berkomunikasi aktif dan interbéiengan peserta.

3) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan berbagaodeepenyajian

yang bervariasi.

4) Memiliki kemampuan mendiseminasikan pengetahuan kdgerampilan

yang dimilikinya.

5) Memiliki kemampuan mengoperasikan komputer dan metib

mengembangkan bahan presentasi yang menarik seaacri.

6) Memiliki komitmen dan waktu untuk melaksanakan gigampai tuntas

sebagai nara sumber atau fasilitator pelatihan.

Prinsip Kerja

Prinsip kerja Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMBgalah sebagai
t2
Merupakan organisasi yang mandiri.
Dinamika organisasi yang dinamis berlangsung sealaraiah sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan.
Mempunyai visi dan misi dalam upaya mengembangiedaypnan pendidikan

khususnya proses pembelajaran efektif dan efisien.

. Kreatif dan inofatif dalam mengembangkan ide-idempelajaran yang efektif

dan efisien.

2L Sjlvia Falah, Kontribusi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) lai@

Meningkatkan Profesionalisme Guru di MGMP PAI SM&te&KMalang— Skripsi, (Malang, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2009), him, 27, liiaila Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Direktorat Pendidikan Menengah UnRedoman MGMP, (Jakarta: Depdikbud,
2004), him. 3
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e. Memiliki anggaran dasar dan rumah tangga (AD-AR&Rusang-kurangnya

memuat:

1) Nama dan tempat.

2) Dasar, tujuan, dan kegiatan.

3) Keanggotaan dan kepengurusan.

4) Hak dan kewajiban anggota dan pengurus.

5) Pendanaan.

6) Mekanisme kerja.

7) Perubahan AD dan ART serta perubahan organisasi.
7. Penyusunan Program

Program MGMP pada dasarnya merupakan kegiatan utdalam

pelaksanaan aktivitas MGMP. Program tersebut seEsantmerujuk pada usaha
peningkatan kompetensi dan profesionalisme gurbel8m menentukan program
kegiatan yang akan dijadikan menu didalam pelalksakagiatan MGMP diawali
dengan hahal berikut®?

a. Analisis kebutuhan peningkatan kompetensi guru gabanggota MGMP
yang meliputi kompetensi profesional, pedagogipribadian dan sosial.

b. Hasil dari analisis kebutuhan ini disusun programorftas yang dituangkan
dalam jadwal kegiatan tahunan dan semester.

c. Ada tiga jenis program yang dapat dirancang unteggidtan di MGMP, yaitu
program umum, program inti (terdiri dari programtimudan program
pengembangan) dan program penunjang. Program termselmnuat secara rinci
sejumlah kegiatan untuk setiap pertemuan.

d. Program hasil analisis kebutuhan dituangkan dakdwal pertemuan untuk
satu tahun dan sekurakgrangnya memuat 12 kegiatan yang dituangkan
dalam 12 kali pertemuan dalam satu tahun.

e. Program dan kegiatan dimaksud dimungkinkan disusoieh Tim

Khusus/pengurus, tetapi setelah program dan kegiatavujud, hal tersebut

2 Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Benaga Kependidikan dan Direktorat
Jenderal Pendidikan TingdProsedur Operasional Standar Penyelenggaraan KK@ MEGMP,
(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2016), 4 - 15
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perlu dikomunikasikan oleh Tim Khusus/pengurus ki@paeluruh anggota

kelompok.
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8. Kegiatan MGMP

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam pertemrM@&MP menurut
pedoman MGMP antara laffi:
a. Meningkatkan pemahaman kurikulum.

Menurut Sulistyo, pemahaman adalah kemampuan segpauntuk
mengerti dengan sungguh-sungguh terhadap sesuagutgiah dipelajari atau
diingat sebelumnya untuk diaplikasik&n.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor Zhuh 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum duaaeperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan baharjapmtaserta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatabelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan terteAtu.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemalnakurikulum
adalah kemampuan untuk mengerti dengan sunggutgsbmgengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang diguna&magai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendtajpan pendidikan
tertentu.

Pengelolaan kurikulum harus diarahkan agar prosesibplajaran
berjalan dengan baik, dengan tolak ukur pencapaiaan oleh siswa. Guru
perlu didorong untuk terus menyempurnakan stragrgebut. Jadi, bagaimana
strateginya agar tujuan pembelajaran dapat teré&pai

b. Mengembangkan silabus dan sistem penilaian.

Silabus diartikan secara garis besar, ringkasanmjsér, atau pokok-

pokok isi atau materi pelajaran. Silabus merupkanjgbaran dari standar

kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapan plakok-pokok serta

2 Eko Arifin Sulistyo, Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK ISi@e-
Kota Cimahi Skripsi, him. 19, lihat pula Direktorat JendeRandidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Pendidikan Menengah UmuRgedoman MGMP

24 Eko Arifin Sulistyo, Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK ISi@e-
Kota Cimahi Skripsi, him. 19

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahubB2@ntangSistem Pendidikan
Nasional

% Tim Dosen Administrasi PendidikaRengelolaan Pendidikan(Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), him. 70
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uraian materi yang perlu dipelajari oleh siswa mhatangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Pengembangan silabus merupakan salah satu tahaweyenpbangan
kurikulum. Prinsip perkembangan silabus antara immiah, memperhatikan
perkembangan dan kebutuhan siswa, sistematis, arelekonsisten, dan
cukup?’

Perkembangan konsep penilaian pendidikan yang ad [gaat ini
menunjukan arah yang lebih luas. Lingkup sasaranlgi@n mencakup tiga
sasaran pokok, yaift:

1) Penilaian program pendidikan
Penilaian program pendidikan atau penilaian kudkul menyangkut
penulaian terhadap tujuan pendidikan, isi progratrategi pelaksanaan
program, dan sarana pendidikan.

2) Penilaian proses belajar mengajar
Penilaian proses belajar mengajar menyangkut peniterhadap kegiatan
guru, kegiatan siswa, pola interaksi guru siswap #aterlaksanaannya
program belajar mengajar.

3) Penilaian hasil belajar
Penilaian hasil belajar menyangkut hasil belajagka pendek dan hasil
belajar jangka panjang.

c. Mengembangkan dan merancang bahan ajar.

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikaigadaman belajar
yang melibatkan proses mental dan fisik melalwerngitsi antara peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar laigiayam rangka pencapaian
kompetensi

Guru dilatih untuk dapat mengembangkan bahan palajgpokok

sehingga guru diharapkan mampu menyusun rancaraj@anlpelajaran. Pada

2" Marno dan M. Idris,Strategi & Metode Pengajaran(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), him. 170-171

% Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him.
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akhirnya pembelajaran di kelas dapat bervariasi materi atau bahan ajar
sesuan dengan karakteristik peserta ditlik.

d. Meningkatkan pemahaman tentang pendidikan berbdaas proad based
education)dan pendidikan berorientasi kecakapan hidicg gkills)

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi didukueggah
pemahaman tentang memberikan atau mengkaitkatasedingan materi ajar
sehingga kecakapan hidujig skills) dapat diajarkan oleh gurf.

e. Mengembangkan model pembelajaran aktif.

Mengembangkan model pembelajaran aktif adalah sslahcara untuk
mengaktifkan belajar siswa, yaitu dengan memberix@rbagai pengalaman
belajar bermakna yang bermanfaat bagi kehidupavasiengan memberikan
rangsangan tugas, tantangan, memecahkan masadah,mengembangkan
pembiasaan agar dalam dirinya tumbuh kesadaran ebdielajar menjadi
kebutuhan hidupnya dan oleh karena itu perlu dkakisepanjang hayat.

f. Mengembangkan dan melaksanakan analisis saranae|aganan.

Sarana dan prasarana dalam pembelajaran merupalkdmsstu faktor
yang dapat menunjang pencapaian tujuan pembelaj@amu dituntut peka
terhadap sarana yang mungkin tersedia atau tidakedia sehingga
pembelajaran lebih terstruktur dan maksimal.

g. Mengembangkan dan melaksanakan pembuatan alat (a¢anée sederhan.

Dalam membuat atau merancang alat pembelajarargrggguru harus
dapat membuat alat pembelajaran sederhana yand dekgan kehidupan
peserta didik, sehingga daya imajinasi pesertk didak abstrak dan materi

cepat diterima?

29 Eko Arifin Sulistyo, Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK ISi@e-
Kota Cimahi- Skripsi, him. 19

%0 Eko Arifin Sulistyo, Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK ISi@e-
Kota Cimahi Skripsi, him. 20

31 Marno dan M. Idris,Strategi & Metode Pengajaran(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), him. 150

32 Eko Arifin Sulistyo, Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK ISi@e-
Kota Cimahi Skripsi, him. 20 - 21
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h. Mengembangkan dan melaksanakan program berbasizutem

Media pembelajaran berbasis komputer, atau biasbdi pembelajaran
berbantuan komputec@gmputer assisted instructional/QAkdalah salah satu
media pembelajaran yang sangat menarik dan mampingkatkan motivasi
belajar peserta didik. Program pembelajaran beubantkomputer ini
memanfaatkan seluruh kemampuan komputer, terdii gibungan hampir
seluruh media, yaitu: teks, grafis, gambar, fotmlia@, video, dan animadi.

i. Mengembangkan media dalam melaksanakan prosearelangajar.

Proses belajar mengajar tidak terlepas dari tigagamen utama yaitu:
peserta didik, pendidik dan bahan ajar. Dalam ala&annya, pemanfaatan
media turut memberikan andil yang besar dalam nienzerhatian siswa
dalam pembelajaran, karena pada dasarnya media ungaipdua fungsi
utama, yaitu sebagai alat bantu dan sumber bedajgir siswa. Sihingga guru
harus mampu merencanakan dan mengembangkan med@ ¢@cok
digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat memgahmpencapaian
tujuan pembelajaraff.

Dalam proses pembelajaran media memiliki kontribud@lam
meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran. Kehadiredia tidak saja
membantu pengajaran dalam menyampaikan materiyajatietapi nilai tambah
pada kegaitan pembelajarin.

B. Tinjauan Umum Kompetens Profesional Guru Kimia
1. Pengertian Kompetens Guru
a. Pengertian Kompetensi
Istilah kompetensi mempunyai banyak makna, dalanmu& Bahasa

Indonesia, kompetensi berarti kewenangan (kekuasaatuk menentukan

% Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinyaakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 137

34 Eko Arifin Sulistyo, Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK ISi8e-
Kota Cimahi Skripsi, him. 21 - 22

% Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Problematika, Solusi, dan drenasi
Pendidikan di IndonesiajJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 116
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(memutuskan) sesuattiPengertian dasar kompetensi yakni kemampuan atau
kecakapan.

Kompetensi atau kemampuan ini ditunjang oleh kordap teori yang
mantap. Hal ini menyebabkan prosedur kerja serkmiktemelaksanakan
pekerjaan itu membawa hasil yang jelas. Secaralsaue kompetensi berarti
kemampuan. Jika dikaji lebih dalam lagi, kompetdegiyata mempunyai arti
luas karena kompetensi bukanlah semata-mata mddanu pada
keterampilan dalam melakukan sesuatu. Lebih darikbmpetensi ditunjang
oleh latar belakang pengetahuan, adanya penampilan performance
kegiatan ini menggunakan prosedur dan teknik yatas jhingga mendapatkan
hasil.

Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan DoBesal 1, ayat 10,
disebutkan kompetensi adalah seperangkat pengetaketerampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuaskeh guru atau dosen dalam
melakasanakan tugas keprofesiondlaBementara itu, kompetensi menurut
Surat Keputusan Mendiknas No. 045/U/2002 tentangrikiflum Inti
Pendidikan Tinggi, Pasal 1, kompetensi adalah sepé&at tindakan cerdas,
penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang selsgaat untuk dianggap
mampu oleh masyarakat dalam melakasanakan tugas-tli@pidang pekerjaan
tertentu®

Pada dasarnya kemampuan adalah yang berhubunggandepa yang
bisa dilakukan, tentu kaitannya dengan profesibaals bisa dilakukan secara
keseluruhan sesuai dengan kompetesi masing-masilagndsetiap bentuk
pekerjaan yang profesional. Menurut Usman (20083lsdn kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi kegwyaarDan menurut
Broke and Stone (19750lescriptive of qualitative natur or teacher behavio

36 Tim PenyusunKamus Bahasa Indonesi@Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2008), him. 734

37 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 ten@ng dan Dosen

% Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Republik mmesia No. 045/U/2002 tentang
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi
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appears to be entirely meaningfill(gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
guru yang tampak sangat berarti)

Secara luas Spancer dan Lyle mendefinisikancompetency is an
underlying characteristic of an individual that ¢ausally related to criterion-
referenced effective and/or superior performanceairob or situatiori’
Artinya, kompetensi merupakan karakteristik yangndassari individu yang
santai (kasual) terkait dengan kriteria-refererisktf dan/atau kinerja yang
unggul dalam pekerjaan atau situasi.

Menurut Mulyasa, kompetensi sebagai perangkat gberilefektif yang
terkait dengan eksplorasi dan investigasi, mengasalan memikirkan, serta
memberikan perhatian, dan mempersepsi yang mengaralseseorang
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan terteatara efektif dan
efisien. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir damatu upaya melainkan
suatu proses yang berkembang dan belajar sepamgyaq (ife long learning
proces$.*' Kompetensi merupakan komponen utama dari standdesp di
samping kode etik sebagai regulasi perilaku projesig ditetapkan dalam
prosedur dan sistem pengawasan tertentu. kompetemskan dan dimaknai
sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait gden eksplorasi dan
investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta besikan perhatian, dan
mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukastaca untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efidfen

Kompetensi Menurut Sagala adalah peleburan darggiehuan (daya
pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (ddisk) yang diwujudkan
dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompete@sipakan perpaduan
dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, rélaisikap yang direfleksikan

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melsdsan tugas atau

39 Moch. Uzer UsmaniMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
him 14

“0 Spencer dan Lyle Mcompetence At Work : Models for Superior PerformgKanada:
The United States Printed, 1993), him. 9

“1 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi GuBandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 25-26

2 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi GuBandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 26
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pekerjaanny&® Kompetensi bersifat kompleks dan merupakan sasatian
yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetakegarampilan, sikap dan
nilai, yang dimiliki seseorang terkait dengan psotertentu berkenaan dengan
bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan atau jdokan dalam bentuk
tindakan atau kinerja untuk menjalankan profeseeut. Kompetensi itu juga
bersifat personal, ini berarti bahwa penguasaan pkoen-komponen
kompetensi oleh seseorang tidak dapat diharapkam menghasilkan tindakan
yang sama untuk mengatasi suatu masalah dengaakaimdrang lain yang
memilki kompetensi yang sarfi.

Sementara Charles (1994) mengemukakan bab@apetency as rational
performance which satisfactorily meets the objecfior a desired condition
(kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencdpjuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dihargpka&bih lanjut Gordon
(2005) merinci beberapa aspek atau ranah yangadmdkonsep kompetensi,
yakni*®
1) Pengetahuarkfiowledgg yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.

2) Pemahamanupderstandinly kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki
oleh individu.

3) Kemampuangkill), yaitu sesuatu yang dimiliki seseorang untuk tagtan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

4) Nilai, yaitu suatu standar perilaku yang telah Higadan secara psikologis
telah menyatu dalam diri seseorang.

5) Sikap, perasaan atau reaksi terhadap suatu raragsgagg datang dari luar.

6) Minat (interes), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukaages
perbuatan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapapulkan bahwa

kompetensi adalah pengetahuan, pemahaman, kemammilaan sikap, dan

43 Syaiful SagalaKemampuan Frofesional Guru dan Tenaga KependidikBandung:
Alfabeta, 2009), him. 23

4 Malem Sendah Sembiring dkkpmpetensi Guru Standar Nasional Pendidik@lakarta
: Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi PendidiR®07), him. 7

® Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat @at Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Gdakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 53
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minat yang dimiliki seseorang serta penerapannyjandasuatu pekerjaan,
sesuai dengan standar kerja yang dibutuhkan. Paskrrd/a kompetensi atau
kemampuan merupakan kecakapan hidup yang bergaél labir atau bisa
juga hasil latihan atau praktik yang digunakan kntoengerjakan sesuatu
melalui tindakan. Sehingga kemampuan pada seseqgarlg diasah atau
dilatih.

b. Pengertian Guru

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugasnat mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mendan mengevaluasi
peserta didik pada jalur pendidikan forffalTugas utama guru akan lebih
memiliki derajat profesionalitas tertentu yang éengin dalam kompetensi,
kemahiran, kecakapan, atau ketrampilan yang memestahdar mutu atau
kode etik tertentu. Guru yang hebat adalah gurugykompeten secara
metodologi pembelajaran dan keilmuan. Tautan ankaduanya tercermin
dalam kinerjanya selama transformasi pembelaj&ada konteks transformasi
pembelajaran inilah guru harus memiliki kompetatedam mengelola sumber
daya kelas, seperti ruang kelas, fasilitas pemdo@aj suasana kelas, siswa,
dan interaksi sinergisnya.

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru daerdmengatakan
bahwa, guru adalah pendidik dengan tugas utama idikendnengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mesigesi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikamfal; pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetakepada anak didik.
Dalam pengertian yang lebih luas guru juga dagatian sebagai orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat terteidak mesti di lembaga

pendidikan formal, tetapi juga di masjid, di surdirumah, dan sebagainffa.

46 sudarwan DanimProfesionalisasi dan Etika Profesi Guyr(Bandng: Alfabeta, 2010),
him. 17.

47 Sudarwan DanimProfesionalisasi dan Etika Profesi Guyr(Bandng: Alfabeta, 2010),
him. 19

“8 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2005),him.31.
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Guru sebagai pendidik bertanggung jawab mewarigkidai-nilai dan
norma-norma kepada generasi muda, sehingga tgnjasies konservasi nilai,
bahkan melalui proses pendidikan diusahakan temyjat nilai-nilai bard®
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Ali Imradd4.

¢S ORR{ OO <OOANL ALAESQHE LA w0 €0

¢ |ORBRE-40 €0 NOTB+ONE I (7] _I=INe)

L ZIRAE SN AE J6X Jm Qe ORBr =200 oo N

AEEg o# OvwtONLeO § RO Ex<COMwa i IR

RV EFELB P &MHAC NECHACON Wa - RED D

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongenat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguma'r
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-gran
yang beruntung(QS. Ali Imran: 104

Dari ayat di atas, jelaslah bahwa setiap orangktidrkecuali guru sebagai
pendidik dan pembimbing, bertanggung jawab untuknbekali anak didiknya
dengan akhlak yang baik. Tidak hanya itu, guru jogaus dapat membimbing
anak didiknya ke arah yang lebih baik sesuai derigaran pendidikan itu
sendiri, yakni mencerdaskan kehidupan anak didiknjatk orang yang
berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atakamdapat disimpulkan
bahwa guru adalah pendidik yang bertugas mengakahkas pengetahuan,
ketrampilan dan pesan-pesan moral kepada pesdika di

c. Kompetens Guru

Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat wasga kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujuklkeerjanya secara tepat
dan efektif!

4 Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetédakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 39

0 Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya(Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), him. 73

1 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (et Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Ginim. 51
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Menurut Mulyasa, kompetensi guru merupakan perpadaatara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial sigintual yang secara
kaffah membentuk kompetensi standar profesi gurangy mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta péafikbelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisiempetensi guru
diperlukan dalam rangka mengembangkan dan mendémsikan perilaku
pendidikan, bukan sekedar mempelajari keterampidarampilan mengajar
tertentu, tetapi merupakan penggabungan dan apskasu keterampilan dan
pengetahuan yang saling bertautan dalam bentulakeryata?

Menurut Piet A. dan Ida Alaida (1990), ada sepukoimpetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru, yakii:

1) Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disampaika

2) Kemempuan mengelola program belajar mengajar.

3) Kemampuan mengelola kelas.

4) Kemampuan menggunakan media/sumber belajar.

5) Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan.

6) Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar.

7) Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kependidieamajaran.

8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanarbifgan dan
penyuluhan.

9) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan adminjsémadidikan.

10) Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkesil-hasil
penelitian guna keperluan mengajar

Sedangkan menurut Mike Turner dan Leslie Bash (1. %@@npetensi guru
meliputi>*

1) Professionally committed to promote education arell weing of all

children regardless of their cultural, ethnic odiggous backgrounds;

%2 Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guhim. 25-26

3 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (et Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Gdakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 58

*4 J. Sujathamalinil.earning Difficulties In Children: Teacher Competées (New Delhi:
Discovery Publishing House, 2007), him. 17-18
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3)

4)

5)

6)

7

8)
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Knows their special subject or curriculum area wetlought to teach it
and informs less knowladgeable colleagues on whdtteow to teach in
that subject;

Can teach the key ideas and content of their stilifjea variety of ways
which meet the learning styles of the children vditierent ability and
interest groups;

Can manage the children in a quiet and ordered reamm and out of the
classroom;

Can work equitably with children, colleagues, pasgngovernors, and
administrators;

Can encourage the spiritual, moral, social, andterdl development of
children;

Is committed to the idea of lifetime professionedalopment for the sake
of their students, their school, and themselved; an

Can accept the need for continuous change in otole@neet the needs of

their clients and employers.

Artinya:

1)

2)

3)

4)

5)

Berkomitmen secara profesional untuk memajukan idédw@h dan
kesejahteraan peserta didik tanpa memandang klteikang budaya, etnis
atau agama.

Mengerti dengan baik wilayah kurikulum untuk mergajdan
menginformasikan kepada rekan yang kurang menget@atang apa dan
bagaimana mengajar dalam kurikulum tersebut.

Dapat mengajarkan ide-ide pokok dan isi pelajaralard berbagai cara
yang memenuhi gaya belajar peserta didik dengarakgman berbeda
dan kelompok penting.

Dapat mengelola peserta didik dengan cara tenangnmdEmerintahkan
masuk dan keluar dari kelas.

Dapat bekerja secara adil dengan peserta didikegkolorang tua, kepala

sekolah, dan administrator.
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6) Dapat mendorong pengembangan spriritual, moralialsodan budaya
peserta didik.
7) Berkomitmen dalam pengembangan profesionalisme geserta didik,
sekolah, dan diri sendiri.
8) Dapat menerima perubahan secara berkelanjutan datagka memenuhi
kebutuhan pendidikan.
2. Standar Kompetensi Guru

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005| R&sa&yat 3 dan
UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 10, Ayat 1, menyatakampetensi pendidik
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendiddsar dan menengah serta
pendidikan usia dini meliputi:

a. kompetensi pedagogik

b. kompetensi profesional
c. kompetensi sosial

d. kompetensi kepribadian

Juga dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidiasional Republik
Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar fkesdi Akademik dan
Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa Standar Kompet@uasu dikembangkan
secara utuh dari 4 kompetensi utama, y&itu:

a. Kompetensi Pedagogik

Kemampuan pedagogik yaitu kemampuan yang harusliklinguru
berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat darbagai aspek seperti moral,
emosional, dan intelektual.

Hal tersebut berimplikasikan bahwa seorang guruushamampu
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belaj@rena siswa memiliki
karakter, sifat, damterestyang berbeda.

Kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan denlgandi atas,

yaitu:

5 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikotesia Nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetéhsiu
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1) Penguasaan terhadap karateristik peserta didik akgyek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsipipripsmbelajaran yang
mendidik.

3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkai dengardary
pengembangan yang diampu.

4) Menyelengarakan kegiatan pengembangan yang mendidik

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi uknikepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik tukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikasi secara, efektif, empatik, dan sadiemgan peserta didik.

8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasijdr, memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan éaporan.

9) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan lkiaa pembelajaran.

b. Kompetensi Kepribadian
Guru harus mempunyai kemampuan yang berkaitan dekgyaantapan

dan integritas kepribadian seorang guru yang meipu

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, saaal, kebudayaan
nasional Indonesia.

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, bedakhmulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, $talewasa, arif dan
berwibawa.

4) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggga bangga menjadi
guru dan rasa percaya diri.

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Slamet PH (2006) membuka wacana mengenai istilampktensi.

Menurut beliau kompetensi profesional diganti dendg@mpetensi bidang

6 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikotesia Nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetéhsiu
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studi Gubject matter competerjcylstilah kompetensi kepribadian diganti
dengan istilah kompetensi etika prof&si.
c. Kompetensi Sosial
Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam doevkikasi,
bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jamag menyenangkan.

Kriteria kinerja guru yang harus dilakukan adalah:

1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karergertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belak&afyiarga, dan status sosial
ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sanemgdn sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orangtua, dan masyarakat.

3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayalohesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri gaafesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.

d. Kompetensi Profesional
Kompetensi atau kemampuan profesional yaitu kemamgang harus
dimiliki guru berkenaan dengan aspék:

1) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikitmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

2) Penguasaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

3) Pengembangan materi pelajaran yang diampu seczatifkr

4) Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjigagad melakukan
tindakan reflektif.

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi kitsierkomunikasi dan

pengembangan diri.

57 Syaiful Sagalakemampuan Frofesional Guru dan Tenaga Kependidiktm. 24
8 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikotesia Nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetéhsiu
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3. Kompetens Profesional Guru

Profesional berasal dari kata profesi yang artisyatu bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Birpfga diartikan sebagai suatu
jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratiagepahuan dan ketrampilan
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis ytegsif. Jadi profesi adalah
suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keatdidentu. Artinya, suatu
pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidglatldipegang oleh sembarang
orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan pelatihan secara
khusus>®

Kata profesi identik dengan kata keahlian, demikisgga menurut Jervis
seperti yang dikutip Martinis Yamin mengartikan esmgng yang melakukan
tugas profesi juga sebagai seorang axpér). Pada sisi lain profesi mempunyai
pengertian seseorang Yyang menekuni pekerjaan lagkdas keabhlian,
kemampuan, teknik, dan prosedur berdasarkan inteltas®

Sedangkan profesional adalah pekerjaan atau kagiatay dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidyaag memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memetada mutu tertentu serta
memerlukan pendidikan profe¥i.

Menurut Martinis Yamin profesional adalah suatu ggan yang
membutuhkan pengetahuan ketrampilan, kemampuahlikeadan ketelatenan
untuk menciptakan anak memiliki perilaku sesuai gyadiharapkafi’ Jadi
profesional adalah suatu pekerjaan atau kegiatag gilalakukan seseorang yang
memerlukan keahlian, kemahiran, dan kecakapan ydipgroleh melalui
pendidikan khusus.

Dalam Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan sepesfesional, dalam
arti harus dilakukan secara benar. Itu hanya mundkakukan oleh yang ahli.
Rasulullah SAW bersabda:

5% Kunandar,Guru Profesional: Implementasi KTSP dan Suksesndafertifikasi Guru,
(Jakarta: Rajawali Press, 2009), him. 45

€0 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KT@FRakarta: Gaung Persada
Press, 2008), him.3

61 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP

52 Martinis Yamin,Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonestdm. 20
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Artinya: Telah menceritakan kepada kaMuhammad bin Sinan
berkata, telah menceritakan kepada k&wlaih. Dan telah
diriwayatkan pula hadits serupa dari jalan laintwdelah
menceritakan kepadakilorahim bin Al Mundzirberkata,
telah menceritakan kepada kamMiuhammad bin Fulaih
berkata, telah menceritakan kepadatapakku berkata,
telah menceritakan kepadakiilal bin Ali dari Atho' bin
Yasar dari Abu Hurairah berkata: Ketika Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam berada dalam suatu majelis mermdtiea
suatu kaum, tiba-tiba datanglah seorang Arab Béalui
bertanya: Kapan datangnya hari kiamat? Namun Nabi
shallallahu  ‘alaihi ~ wasallam  tetap  melanjutkan
pembicaraannya. Sementara itu sebagian kaum ada yan
berkata; beliau mendengar perkataannya akan teédipiu
tidak menyukai apa yang dikatakannya itu, dan ada p
sebagian yang mengatakan; bahwa beliau tidak mgaden
perkataannya. Hingga akhirnya Nabi shallallahuihala
wasallam menyelesaikan pembicaraannya, seraya therka
Mana orang yang bertanya tentang hari kiamat t@déhg
itu berkata: saya wahai Rasulullah!. Maka NabilsHahu
‘alaihi wasallam bersabda: Apabila sudah hilang reana
maka tunggulah terjadinya kiamat. Orang itu berany
Bagaimana hilangnya amanat itu? Nabi shallallakaihia
wasallam menjawab: Jika urusan diserahkan bukaadeep
ahlinya, maka akan tunggulah terjadinya kiamatR(Hal-
Bukhuri dari Abi Hurairatff'

53 Imam BukhariShohih Bukhari(Indonesia: Maktabah Dahlan, tth), Juz 1, him. 36
64 Ashabul Muslimin,Sohih Al Bukhari- Ebook, (Bekasi: 2011), dapat diunduh dalam
http://www.indoquran.com/id/
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Hadits di atas mengisyaratkan bahwa ketika sebuahnah sudah
diabaikan, maka tunggulah kiamat. Dan dalam haditfuga dijelaskan bahwa
yang dimaksud dengan mengabaikan amanah adalahlaagaibuah urusan
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya. Dekgtn lain bahwa apabila
sebuah urusan (termasuk pekerjaan) dipegang olet lyakan ahlinya seingga
dijalankan dengan tidak profesional, maka yan@temdalah rusaknya pekerjaan
itu.
Kompetensi profesional dalam Peraturan PemerintalrANTahun 2008
dimaksud pada pasal 3 ayat 7 merupakan kemampuan dalam menguasai
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologiatianseni dan budaya yang
diampunya yang sekurang — kurangnya meliputi pesapia
a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesogadestandar isi program
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelbmpata pelajaran yang
akan diampu; dan

b. Yang secara konseptual menaungi atau koheren depgzgram satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok npaajaran yang akan
diampu.

Sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan mMésipenjelasan
pasal 28 ayat 3 butir c di kemukakan bahwa yampaksud dengan kompetensi
profesional pendidik adalah kemampuan penguasaserinpembelajaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbingasisemenuhi standar
kompetensi yang di tetapkan dalam Standar NasResdlidikar?>

Sementara menurut Hamzah, kompetensi profesionahisg guru adalah
seperangkat kemampuan yang dimiliki oleh seorangu gagar ia dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan beffasil.

Menurut Soedijarto yang dikutip oleh Kunandar bahkampetensi
profesional pendidik meliputi:

a. Merancang dan merencanakan program pembelajaran.

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahudB2@ntangSistem Pendidikan
Nasional

% Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Problematika, Solusi, dan dRenasi
Pendidikan di Indonesidlm. 18
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b. Mengembangkan program pembelajaran.
c. Mengelola pelaksanaan program pembelajaran.
d. Menilai proses dan hasil pembelajaran.
e. Mendiagnosis faktor yang mempengaruhi keberhapilases pembelajaran.
Untuk menguasai lima gugus kompetensi profesiogr@ebut diperlukan
pengetahuan dasar dan pengetahuan profesionatti pepegjetahuan tentariq:
. Perkembangan dan karakteristik peserta didik.

. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahangvala

a
b
c. Konteks sosial, budaya, politik, dan ekonomi tengekinla beroperasi.
d. Tujuan pendidikan.

e. Teori belajar, baik umum maupun khusus.

f. Teknologi pendidikan

g. Sistem evaluasi proses dan hasil belajar.

Ruang lingkup kompetensi profesional pendidik antain®®

QO

. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidibaik filosofi,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar seéatai

perkembangan siswa.

. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studirgangadi

. tanggungjawabnya.

- 0 Q 0o T

Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaramberfariasi.

. Mampu mengembangkan dan menggunakn berbagai &diaman

o «Q

. sumber belajar yang relevan.

. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan prograrhglgjaran.

j. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa.

k. Mampu menumbuhkan kepribadian siswa.

Kompetensi profesional pendidik merupakan salah katmmampuan dasar

yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Ada bapa pandangan para ahli

57 Kunandar,Guru Profesional: Implementasi KTSP dan Suksesndafertifikasi Guru,
(Jakarta: Rajawali Press, 2008)0n.57 — 58

8 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), Cet 3, him.135-136



36

mengenai kompetensi profesional pendidik. Menualindon sebagaimana yang

dikutip oleh Djam’an Satori ada 3 komponen kompsitgarofesional pendidik

yaitu:

a. Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas psagn bahan yang harus
diajarkan dan konsep — konsep dasar keilmuan ya#ajgrkian dari bahan
yang diajarkannya itu.

b. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan waweasadidikan dan
keguruan.

c. Penguasaan proses — proses kependidikan, keguetarefajaran sisw.

Menurut Supriadi (1998), untuk menjadi profesiosalprang guru dituntut
memiliki lima hal sebagai beriki?:

a. mempunyai komitmen pada peserta didik dan prodegbaya;

b. menguasai secara medalam bahan/mata pelajaran dyajagkan serta cara

mengajarnya kepada peserta didik;

c. bertanggung jawab memantau hasil belajar pesatita tielalui berbagai cara

evaluasi;

d. mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakoka dan belajar dari

pengalamannya;

e. seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat betm lingkungan

profesinya.

4. Syarat-Syarat Menjadi Guru Yang Mempunyai Kompetensi Profesional

Guru profesional pada intinya adalah guru yang rikirkbompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan mErgajaran. Oleh karena
itu, membedah aspek profesionalisme guru berartigkegi kompetensi yang
harus dimiliki seorang gurtt.

Sebagai seorang guru profesional harus memilikhliea ketrampilan,

dan kemampuan sebagaimana filosofi Ki Hajar Dewartfaut wuri handayani,

% Djam'an Satoriet al. Materi Pokok Profesi Keguruafjakarta: Universitas Terbuka,
2008) , him. 224

% Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonegifakarta: Gaung Persada
Press, 2006), him. 11

"Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesi@lakarta: Gaung Persada
Press, 2006), him. 51
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ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun Karsbidak cukup dengan
menguasai materi pelajaran akan tetapi mengay@wiasimenjadi contoh atau
teladan bagi siswa serta selalu mendorong siswk uebih baik dan maju. Guru
yang mempunyai kompetensi profesional selalu mebgegkan dirinya terhadap
pengetahuan dan mendalami keahlianya, kemudian ragmbaca literatur-
literatur dengan tidak merasa rugi membeli bukukubwberkaitan dengan
pengetahuan yang di gelutinya. Adapun syarat- sygueu yang mempunyai
kompetensi profesional yaitu melip(fi:
. Memiliki bakat sebagai guru

. Memiliki keahlian sebagai guru

a
b
c. Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi
d. Memiliki mental yang sehat

e. Berbadan sehat

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila

> @

Guru adalah seorang warga Negara yang baik.

Menurut Arifin sebagaimana dikutip oleh NazarudimhRan syarat-
syarat guru yang mempunyai kompetensi profesionalddnesia yakni:

a. Dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawentahan tphadsyarakat teknologi
dan masyarakat ilmu pengetahuan di abad.

b. Penguasaan kiat- kiat profesi berdasarkan risetpdaktis pendidikan yaitu
ilmu pendidikan sebagai ilmu praktis bukan hanyaupakan konsep- konsep
belaka. Pendidikan merupakan proses yang terjadapdingan dan bersifat
ilmiah, serta riset pendidikan hendaknya diarahgada praktis pendidikan
masyarakat Indonesia.

Pengembangan kemampuan profesional berkesinamhupgzfesi guru
merupakan profesi yang berkembang terus menerubatiasinambungan antara

LPTK dengan praktek pendidikan. Kekerdilan profgsiu dan ilmu pendidikan

2 Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesi@lakarta: Gaung Persada
Press, 2006), him.23- 24
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di sebabkan terputusnya program pre- service daseivice karena pertimbangan

birokratis yang kaku atau manajemen pendidikan yemgh’®

Menurut Robert F. Mc. Nergney sebagaimana dikutp dlelly Hidayah,

seorang guru profesional harus memenuhi syaraasyabagai berikut

a.

Shall not in an application for a professional pas deliberately make to
false statement or a fail to disclose a materiait feelated to compatency and

qualifications.

. Shall not misrepresent his/ her professional gicaifons.

Shall not assist entry into the professional ofeaspn know to be unqualified

in respect to character, education, or other relavattributes.

. Shall not knowingly make a false statement conngrtiie qualification of a

candidate for a professional position.

. Shall not assist a non-educator in the unauthorizeattice of teaching.

Shall not disclose information about collegues oi#d in the course of
professional service unless disclosure serves apebtimg professional

purpose or is required by law.

. Shall not knowingly make false or malicious statéimabou a collegue.

. Shall not accept any gratuity, gift, or favor thaight impair or appear to

influence decisions or an actions.

Artinya:

a.

Tidak diizinkan meminta posisi profesional dengaangaja membuat
pertanyaan yang salah atau gagal untuk mewujudiea yang berhubungan

dengan kompetensi dan kualifikasi.

. Tidak diizinkan salah dalam menggambarkan kualiikmofesionalismenya.

Tidak diizinkan memberi catatan kepada seseorahwa ia tidak profesional
dalam pekerjaannya dalam karakter, pendidikan, attai-sifat lain yang

relevan.

3 Nazarudin Rahmamegulasi Pendidikan; Menjadi Guru Profesional PaSmatifikasi,
(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), him. 76
" Lawrence BainesThe Teachers We Need Vs The Teachers We Have:eBHliteR and

The Possibilities(United States of America: The Rowman & Littléfie2010), him. 69-70
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d. Tidak diizinkan secara secara sadar membuat pem@yatang salah tentang
kualifikasi seseorang yang pantas untuk menempatsigprofesional.

e. Tidak diizinkan membantu seseorang (selain penddi#an pengajaran yang
tidak disahkan.

f. Tidak diizinkan menginformasikan mengenai kolegangyadidapat dalam
kursus jasa profesional kecuali jika menunjukan akiep pelayanan yang
menjadi keharusan untuk tujuan profesional atayadegkan oleh hukum.

g. Tidak diizinkan membuat pernyataan yang salah tegh&oleganya.

h. Tidak diizinkan menerima hadiah yang mungkin biseerusak atau
mempengaruhi keputusan atau tindakan yang profasion

5. Kompetensi Profesional Guru Kimia

Kompetensi profesional yang diuraikan di atas mekap kompetensi
guru untuk semua mata pelajaran. Guru kimia merkenilkompetensi khusus
sesuai sifat mata pelajarannya, kompetensi-kompietecara umum sama dengan
guru mata pelajaran lain tetapi ada beberapa yiatgya khusus.

Kompetensi profesional guru mata pelajaran kimialapeSMA/MA,

SMK/MAK sebagai berikuf?

a. Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-kémia yang meliputi
struktur, dinamika, energetika, dan kinetika sefanerapannya secara
fleksibel.

b. Memahami proses berpikir kimia dalam mempelajavsps dan gejala alam.

c. Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikarsep dan gejala
alam/kimia.

d. Memahami struktur (termasuk hubungan fungsionarakbnsep) ilmu kimia
dan ilmu-ilmu lain yang terkait.

e. Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tegtaroses dan hukum kimia.

f. Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika dalakmd®gi yang terkait

dengan kimia terutama yang dapat ditemukan daldmnudipan sehari-hari.

> Tim PenyusunModul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG)ldtepok Guru
Pengawas(Semarang: Panitia Sertifikasi Guru LPTK RayoBN Walisongo Semarang, 2010),
him. 34. Lihat pula Salinabhampiran Peraturan Pemerintah Menteri Pendidikarsidaal Nomor
16 Tahun 2007 Tanggal 4 Mei 2007 tentang Standalifkasi Akademik dan Kompetensi Guru
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. Memahami lingkup dan kedalaman kimia sekolah.

. Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengemdnarigdang ilmu yang

terkait degan mata pelajaran kimia.

Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengedoladan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium kimia sekolah.

Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat bitudian piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran kimiaeda®, laboratorium, dan
lapangan.

Merancang eksperimen kimia untuk keperluan pemdglajatau penelitian.

Melaksanakan eksperimen kimia dengan cara yang.bena

m.Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnyaug&hya kimia dan

pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tertsebu

C. KAJIAN PUSTAKA

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil @#myang membahas

permasalahan yang sama dari seseorang, baik dalatuklskripsi ataupun dalam

bentuk tulisan lainnya, maka penulis dalam pemtaahas akan mendiskripsikan

tentang hubungan antara permasalahan yang pemililis dengan penelitian

terdahulu yang relevan. Yaitu penelitian dari:

1.

Jurnal karya Susiah Budiarti, Widyaiswara LPMP DBakarta, yaitu:
“ldentifikasi Program Musyawarah Guru Mata Pelajar@ahasa Indnesia
dalam Pengembangan Profesionalisme Guru SMBari hasil penelitian,
diperoleh data bahwa rencana program masing-masamggar MGMP
belum terencana dengan baik akibatnya efektifiaskyrang maksimal.
Program kerja yang berkaitan dengan profesionalignm@ prosentasinya
baru termasuk kategori cukup, belum mencapai ptasebaik (kompetensi
pedagogik 50%, profesional 59%, kepribadian 72%stenl 54%).

Skripsi karya Mustafid Rahman (3104303), Fakultaarblyah IAIN
Walisongo Semarang yaituStudi Kompetensi Profesional Guru Pendidikan
Agama Islam SMP di Kabupaten Cirebon (Studi PengiGMP PAI SMP
Kabupaten Cirebori) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1).

Bagaimana kompetensi profesional Guru PAI di MGM® PSMP
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Kabupaten Cirebon, 2). Apakah problematika kompetenofesional Guru
PAI di MGMP PAI SMP Kabupaten Cirebon, 3). Bagaimampaya
meningkatkan kompetensi profesional Guru PAI di MBRIAI SMP
Kabupaten Cirebon. Hasil analisis ini menunjukkaiwa 4 orang dari 18
orang guru di MGMP PAI SMP Kabupaten Cirebon memikompetensi
profesional rata-rata dengan prosentase sebany&% #an 10 orang guru
memiliki kompetensi profesional diatas rata-ratagia prosentase sebanyak
55 %, sedangkan sisanya sebanyak 4 orang guru ikiekdmpetensi
profesional di bawah rata-rata dengan prosentdsengak 22 %. Guru yang
memiliki kompetensi profesional rata-rata dan diatata-rata tersebut
mempunyai kompetensi yang memadai dalam hal peagnabahan atau
materi pembelajaran, pengelolaan program belajangajar, pengelolaan
kelas, penggunaan media atau sumber belajar, pss@gualandasan
kependidikan, pengelolaan interaksi belajar memgapenilaian prestasi
peserta didik untuk kepentingan pengajaran, memdengsi dan program
layanan bimbingan konseling, mengenal dan melaksanadministrasi
sekolah dan memahami dan menafsirkan hasil-hasiélppan pendidikan
untuk kepentingan pengajaran.

3. Skripsi karya Eko Arifin Sulistyo, Jurusan Admimesti Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung yaiRengaruh Kegiatan
MGMP Terhadap Kinerja Guru TIK SMK Se-Kota CimaRieenelitian ini
bermaksud untuk mengetahui pengaruh kegiatan MGétRadap kinerja
guru TIK SMA se-kota Cimabhi. Dari hasil penelitighperoleh informasi
bahwa kegiatan MGMP berpengaruh positif dan sikaifiterhadap kinerja
guru TIK SMK se-kota Cimabhi.

Setelah melakukan penelitian dan peninjauan ulaogra seksama terhadap
ketiga penelitian tersebut, maka dapat disimpulkamwa ketiga penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian yang akan pelallukan. Sepengetahuan
penulis, penelitian semacam ini bukan penelitiangypertama kalinya, namun
sudah ada penelitian lain yang telah meneliti taptkegiatan MGMP dan

kompetensi profesional guru. Penelitian ini memgairgpesifikasi pembahasan
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materi yang berbeda dengan penelitian lain, yakenups secara khusus
mengkritisi tentang pengaruh partisipasi guru dakegiatan MGMP terhadap
kompetensi profesional guru Kimia SMA di lingkungdimas Kota Semarang.
Oleh karena itu, penulis mencoba mengangkat pé&meliyang berjudul
“Pengaruh Partisipasi dalam Kegiatan MGMP Terhadaprifetensi Profesional
Guru Kimia SMA Wilayah Kota Semarang”.
D. RUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabary ymersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuélni data yang terkump(Ai.
Mengacu pada alasan pemilihan judul dan tinjauataa, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
“Terdapat pengaruh antara partisipasi guru dalamgkegan MGMP terhadap

kompetensi guru Kimia SMA wilayah kota Semarang”

6 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ikakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 110



